INTISARI

Latar Belakang : Masalah-masalah umum yang sering ditemukan oleh para dokter
gigi yaitu kecemasan, takut, ketegangan, atau bahkan permusuhan yang
ditunjukkan oleh para pasien. Banyak orang yang tidak bisa mendapatkan
pemeriksaan gigi secara umum dalam waktu yang lama sampai timbul masalah
yang berat yang akhirnya mendorong mereka mencari perawatan gigi dari para
dokter gigi lainnya. Hipnodonsi merupakan suatu metode yang dapat menurunkan
kekhawatiran pasien pada saat dilakukan tindakan perawatan gigi. Tahapan
hipnodonsi meliputi pre-induksi, induksi, deepening, depth of level, sugesti,
terminasi dan post-hypnotic.

Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan metode pre-induksi hipnodonsi antara anak laki-laki dan perempuan usia
8-10 tahun terhadap tingkat kecemasan di RSGM UMY dan jejaringnya.

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian quasy experimental
dengan rancangan one group pretest-posttest. Subyek penelitian terdiri dari anak
usia 8-10 tahun sebanyak 30 anak yang merupakan pasien coass di RSGM UMY
dan jejaringnya. Analisa data menggunakan Mann Whitney Test.

Hasil Penelitian : Hasil yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji Mann
Whitney Test menunjukan hasil p>0,05 yakni, 0.715 sehingga hipotesis ditolak.
Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak dapat perbedaan metode pre-induksi
hipnodonsi antara anak laki-laki dan perempuan usia 8-10 tahun terhadap tingkat
kecemasan pada anak.

Kesimpulan : Semua anak yang telah diberikan hipnodonsi pre-induksi tidak
terdapat perbedaan yang bermakna antara jenis kelamin anak laki laki dan
perempuan terhadap tingkat kecemasan.
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ABSTRACT

Background : Common problems commonly found by dentists are anxiety, fear,
tension, or even hostility demonstrated by patients. Many people can not get a
general dental examination for long periods of time until there is a severe problem
that eventually encourages them to seek dental care from other dentists.
Hypnodontics is a method that can reduce the patient's concerns during dental
treatment. The stages of hypnodonsi include pre-induction, induction, deepening,
depth of level, suggestion, termination and post-hypnotic.

Research Objectives: This study aims to determine whether there are differences in
hypnodontic pre-induction methods between boys and girls aged 8-10 years on
anxiety levels at RSGM UMY and their networks.

Research Method: This research is an experimental quasy research with one group
pretest-posttest design. The subjects consisted of children aged 8-10 years as many
as 30 children who are coass patients in RSGM UMY and network. Data analysis
using Mann Whitney Test.

Results: The results obtained were analyzed by using Mann Whitney Test showed
p> 0,05 ie, 0.715 so the hypothesis was rejected. So it can be said that there can be
no difference in hypnodontic pre-induction methods between boys and girls aged
8-10 years on anxiety levels in children.

Conclusions: All children who have been given hypnodone pre-induction have no
significant differences between the sex of boys and girls on anxiety levels.
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